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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berpikir kreatif melalui pembelajaran yang menerapkan model Inkuiri 
dengan metode Demonstrasi. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
sangat berpengaruh terhadap pola pikir peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan di masa yang akan datang. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatakan kuantitatif dengan desain Quasi Experimental. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster sampling dengan jenis 
penelitian nonequivalent control group design. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini yaitu 57 peserta didik. Teknik pengambilan data menggunakan 
posttest. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran dan 
aktivitas peserta didik dalam kategori baik. Hasil uji-t Two Tailed 
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
kelas yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demosntrasi dan kelas 
yang tidak menggunakan model dan yang menerapkan model konvensional. 
Hasil uji-t One Tailed didapatkan hasil rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
kelas yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demosntrasi lebih 
tinggi dibandingkan kelas yang menerapkan model konvensional. 
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PENDAHULUAN 

Pada abad-21 terjadi berbagai perubahan secara cepat pada kehidupan yang dijalani 
manusia diberbagai bidang (Redhana, 2019). Pendidikan di era ini dituntut untuk dapat 
menghasilkan suatu pola pikir yang mampu menghadapi tantangan pada abad-21 (Wijaya et al., 
2016). Menurut Silva membangun aspek kognitif dengan adanya pengembangan keterampilan 
dalam berpikir kritis dan berpikir kreatif telah diketahui berperan penting dalam keberhasilan 
peserta didik di abad ke-21 (Cooper & Ph, 2013). Pengembangan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik dapat dilakukan melalui pembelajaran IPA. Pendidikan IPA sudah selayaknya 
memuat aspek yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Menurut Sudarna usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif di dalam 
pendidikan IPA belum menjadi sesuatu yang diperhatikan dan dijadikan target utama 
kemampuan yang harus dicapai (Rusdi & Sipahutar, 2017).  
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Mata pelajaran IPA merupakan salah satu proses pembelajaran yang didalamnya tidak 
hanya memuat suatu konsep, teori dan objek namun juga berisi mengenai bagaimana suatu 
proses untuk menemukan suatu kejadian yang berada di alam semesta (Qomariyah et al., 2021). 
Mata pelajaran IPA dalam jenjang pendidikan merupakan salah satu bagian dari adanya 
kurikulum yang berlaku di Indonesia. Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran IPA 
dibutuhkan tenaga pendidik yang memenuhi kriteria profesionalisme guru. Selain itu juga 
diperlukan komponen lain yang dapat membantu proses pembelajaran IPA sehingga dapat 
terlaksana dengan baik yaitu dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat serta perangkat 
pembelajaran yang cocok dengan materi IPA (Rahayu et al., 2012).  

Pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami perkembangan untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Kurikulum yang diterapkan di Indonesia juga 
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Selain itu sumber belajar peserta 
didik sekarang ini mudah untuk didapatkan atau diakses. Namun pada kenyatannya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi khususnya pada berpikir kreatif peserta didik belum dapat 
dikategorikan baik walaupun dunia pendidikan IPA terus mengalami kemajuan. 
Permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah tentang rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Berdasarkan observasi penulis di kelas 
menemukan bahwa perhatian atau minat peserta didik dalam materi yang dipelajari masih 
kurang. Hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang banyak diam ketika diajar oleh guru. 
Selanjutnya hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Balong yang bernama Tri 
Haryanto menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih kurang dan 
perlu untuk dilatih supaya dapat meningkat. Selain itu didapatkan fakta bahwa guru telah 
memahami pembelajaran IPA dengan metode yang tepat, hanya saja terkadang dalam 
praktiknya belum dapat terlaksana secara maksimal. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil 
belajar ,tingkah laku dan perhatian atau minat peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

Melihat kemampuan berpikir kreatif  peserta didik di SMP Negeri 1 Balong masih 
rendah khususnya dalam mata pelajaran IPA. Diperlukan penelitian yang mengkaji untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Karena kemampuan berpikir kreatif 
berpengaruh pada bagaimana peserta didik menghadapi berbagai permasalahan yang 
mungkin muncul. Solusi dari permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan model 
dan metode pebelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif pada peserta didik dilakukan menggunakan penerapan model Inkuiri yang dipadukan 
dengan metode Demonstrasi. 

Menurut Wahyudi dan Supriyadi model Inkuiri merupakan model pembelajaran yang 
dalam pelaksanaannya proses belajar mengajar dengan membuat peserta didik aktif serta 
dapat menemukan cara tersendiri dalam mempelajari suatu pengetahuan (Lasmo, Singgih, 
Harjono, 2017). Model inkuiri terbimbing mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya melalui percobaan serta penemuan yang mengarahkan 
peserta didik untuk menemukan konsep sendiri, dan peran pendidik dengan menjadi 
fasilitatator dan pemberi motivasi (Aprisiwi et al., 2018). Keunggulan yang dimiliki model 
Inkuiri dalam proses pembelajaran yaitu: 1) Pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih 
bermakna karena aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat dilaksanakan dengan 
seimbang, 2) Pembelajaran dengan model Inkuiri telah sesuai dengan psikologi belajar 
modern yang memiliki makna bahwa berubahnya perilaku yang diakibatkan oleh adanya 
pengalaman, 3) Model ini dapat diterapkan pada peserta didik yang mempunyai kemampuan 
di atas rata – rata, yang memiliki arti bahwa peserta didik dengan prestasi belajar tinggi tidak 
akan terhambat oleh peserta didik yang kemampuannya masih kurang (Lasmo, Singgih, 
Harjono, 2017). 

Untuk mendukung penerapan model inkuiri di kelas menggunakan bantuan dari metode 
demonstrasi. Metode demonstrasi adalah proses melalui proses memperagakan alat, peristiwa, 
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peraturan serta urutan dalam melaksanakan suatu kegiatan (Patimapat et al., 2019). Metode 
demonstrasi memiliki keunggulan seperti kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat 
mengurangi kesalahan pemahaman lewat kata-kata, peserta didik dapat memahami materi 
dengan lebih baik, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan lebih menarik, serta peserta 
didik diarahkan untuk aktif dalam melakukan pengamatan, menghubungkan konsep dengan 
kejadian nyata dan mempraktikannya sendiri (Setiawan, 2011). Perpaduan antara metode 
pembelajaran inkuiri dengan metode demonstrasi dapat membuat kegiatan belajar mengajar 
lebih bermakna karena dalam prosesnya peserta didik dapat melihat lebih nyata suatu 
permasalahan kemudian memecahkan permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Penerapan metode demonstrasi dapat 
mendukung keberhasilan pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri (Setiawan, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Redza dkk. didapatkan hasil bahwa 
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik kelas XI MIA SMA Negeri Colomandu Karangayar Tahun Pelajaran 2015/2016 (Putra 
et al., 2016). Menurut Sagala model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran 
yang membuat peserta didik terbiasa dengan berpikir ilmiah sehingga dapat melakukan 
belajar mandiri sehingga dapat mengembangkan kemapuan kreatif peserta didik ketika 
mencari solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi (Asmayani, 2014). Berdasarkan 
pendapat Khoiri bahwa pembelajaran berbasis masalah didalamnya banyak terdapat berbagai 
pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif (Luthfiana & Purwasi, 2018). 

Tujuan dalam penelitian ini meliputi mengetahui bagaimana keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan model Inkuir dengan metode Demonstrasi, mengetahui 
bagaimana aktivitas peserta didik ketika diterapkan model Inkuiri dengan metode 
Demonstrasi pada saat pembelajaran, dan mengetahui bagaimana pengaruh model Inkuiri 
dengan metode Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 
METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desaian 
Quasi Experimental. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cluster 
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 57 peserta didik dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini akan diberikan tes tertulis berupa posttest. 
Jenis penelian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design. 

Tabel 1. Jenis Penelitian nonequivalent control group design 
Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 O1 
Kontrol - O2 

  
Dalam penelitian ini, diperlukan instrumen untuk mendukung proses pembelajarannya. 

Instrumen tersebut meliputi silabus, RPP, LKPD, lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan soal posttest. Semua instrumen 
kemudian divalidasi oleh dua ahli yaitu dosen Biologi dan guru IPA di SMP Negeri 1 Balong. 
Intrumen silabus, RPP, LKPD, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas peserta didik yang telah mendapat skor validasi kemudian dihitung dan 
diiterpretasikan validitasnya menggunakan Indeks Aiken. Soal posttest juga divalidasi oleh 
peserta didik kemudian dihitung validitas dan reabilitasnya menggunakan SPSS25. Metode 
validitas yang digunakan yaitu teknik korelasi product moment. Sedangkan metode 
reabilitasnya menggunakan teknik cronbarch alpha. Kemudian dilakukan penerapan model 
Inkuri dengan metode Demosntrasi. Pelaksanaan model dan metode pembelajaran di kelas 
dengan cara membagi peserta didik ke dalam kelompok belajar. Pada tahap orientasi, peserta 
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didik diberikan pengenalan masalah berupa gambar. Kemudian guru melakukan demontrasi, 
dan dilanjutkan dengan sintaks merumuskan masalah dimana guru membimbing peserta didik 
untuk merumuskan permasalahan. Pada tahap merumuskan hipotesis, guru membimbing 
peserta didik untuk menulis jawaban sementara dari permasalahan yang dirumuskan. 
Memasuki tahap mengumpulkan data, guru melakukan demonstrasi bagaimana cara 
memperoleh jawaban yang tepat sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat, jawaban dapat 
dicari pada buku maupun sumber lain. Kemudian pada tahap menguji hipotesis, salah satu 
kelompok melakukan presentasi sedangkan kelompok lain menjadi pendengar dan 
mengajukan pertanyaan. Pada tahap ini guru langsung memberikan pembenaran jawaban dari 
setiap rumusan masalah. Memasuki sintaks merumuskan kesimpulan, guru membimbing 
peserta didik agar untuk merumuskan poin-poin penting dari materi yang dipelajari pada 
pertemuan tersebut. 
 Instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif terdiri dari 12 soal posttest 
berupa essay. Soal dibuat berdasarkan indikator berpikir kreatif. Terdapat empat indikator 
kemampuan berpikir kreatif. Ketercapaian peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada 
peserta didik didasarkan pada jawaban pada soal posttest yang telah dibuat. 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kreatif 
Indikator Deskriptor 

Berpikir lancar Memberikan banyak tanggapan yang sesuai topik 
Berpikir luwes Pendapat berasal dari berbagai sudut pandang 
Berpikir orisinil Pendapat yang baru atau berbeda 
Kemampuan Mengelaborasi Mampu menambahkan gagasan yang ada menjadi spesifik 

 Setiap satu indikator terdapat tiga soal yang akan diberikan. Dalam penelitian ini 
menggunakan skala 1-4 dalam menghitung penilaian pada setiap soal. Pemberian nilai 
bergantung pada tingkat kebenaran peserta didik dalam menjawab soal. 
 Penelitian ini juga menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran berlangsung. 
Obervasi dilakukan oleh guru IPA dengan skala nilai likert. Selain itu juga menggunakan 
lembar observasi aktivitas peserta didik untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik 
ketika diterapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi. Observasi dilakukan oleh rekan 
penelitian penulis dengan skala nilai likert. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 
aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan pembelajaran kemudian dibuat rata-rata. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, 
yaitu kuantitatif deskriptif dan melalui uji statistik. Analisis kuantitatif deskriptif digunakan 
untuk observasi keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik. Kemudian uji 
statistik digunakan untuk data posttest. Data hasil posttest diuji normalitas menggunakan 
Kolmogorov Smirnov dan diuji homogenitas menggunakan Levene dengan bantuan aplikasi 
SPSS25. Apabila data berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, langkah 
selanjutnya melakukan uji parametrik. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t Two Tailed untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Apabila hasil menunjukkan terdapat perbedaan, maka perlu untuk melakukan uji-t 
One Tailed untuk mengetahui kelas mana yang lebih baik kemampuan berpikir kreatif peserta 
didiknya. Uji hipotesis dilakukan menggunakan alat bantu dari aplikasi Minitab19. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
Inkuiri dengan metode Demostrasi dalam sintaks orientasi, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, dan menuhi hipotesis mengalami peningkatan dari pertemuan pertama 
hingga pertemuan ketiga. Pada sintaks demonstrasi dan merumuskan masalah serta 
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merumuskan kesimpulan memperoleh nilai maksimal pada pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dengan menerapkan model Inkuiri dengan metode 
Demonstrasi berjalan dengan baik selama tiga pertemuan. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dengan 
menerapkan model Inkuiri dengan metode Demostrasi dalam sintaks orientasi, merumuskan 
hipotesis, demonstrasi dan merumuskan masalah, mengumpulkan data, dan menguji hipotesis 
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada sintaks 
merumuskan kesimpulan memperoleh nilai maksimal pada pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruha aktivitas 
peserta didik dalam pembelejaran di kelas yang menerapkan model Inkuiri dengan metode 
Demonstrasi berjalan dengan baik selama tiga pertemuan. 

Hasil data dari penelitian ini kemudian diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji 
normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dari aplikasi SPSS 25 didapatkan hasil nilai 
Sig. posttest eksperimen dan posttest kontrol adalah 0,200 dan 0,110. Hasil uji normalitas 
nilai posttest pada kedua kelas tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Kemudian uji homogenitas 
menggunakan Levene dari aplikasi SPSS 25 didapatkan hasil nilai Sig. posttest eksperimen 
dan posttest kontrol adalah 0,501. Hasil uji homogenitas nilai posttest pada kedua kelas 
tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki varians homogen. 

Hasil uji data penelitian ini adalah data berdistribusi normal dan memiliki varians 
homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu uji-t. Analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji-t Two Tailed dengan bantuan software Minitab19. 
Hasil dari Uji Two Tailed terdapat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji-t Two Tailed Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Minitab19 

 
 Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui bahwa P-value 0,000 < 0,05, sehingga H0 
ditolak. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif diantara dua kelas tersebut, maka dilanjutkan dengan Uji-t One Tailed untuk 
mengetahui mana kelas yang lebih baik. Hasil Uji-t One Tailed dari Minitab19 terdapat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Uji-t One Tailed Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Minitab19 

 
Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa P-value 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 
kelas eksperimen yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi lebih tinggi 
daripada kelas kontrol yang menerapkan model konvensional. 

Perbedaan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempegaruhi kemampuan berpikir meliputi 
motivasi, intelegensi, iklim pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan, kombinasi 
teknologi dan strategi pembelajaran yang digunakan, pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan, kemampuan peserta didik dalam memahami masalah, serta kemampuan bertukar 
ide dan kerjasama di dalam kelompok belajar. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif adalah motivasi. 
Motivasi dapat berasal dari dalam diri peserta didik dan dari orang lain. Pada pembelajaran 
yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi, kegiatan orientasi pengenalan 
masalah dan demonstrasi yang dilakukan oleh guru dapat membuat motivasi dalam diri 
peserta didik lebih tinggi dalam mempelajari materi. Dengan adanya kegiatan tersebut 
membuat peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran serta dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Lutfiya, Fina dan Ika diketahui bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik (Agustin, 2021). Kemudian dalam 
pembelajaran yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demosntrasi, guru juga 
memberikan apresiasi kepada peserta didik setelah mereka melakukan sesuatu. Misalnya 
setelah melakukan presentasi, guru akan memberikan pujian pada hasil kerja peserta didik. 
Menurut Sadirman salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
adalah melalui pujian pada peserta didik setelah berhasil menyelesaikan tugasnya dengan 
baik (Suprihatin, 2015). 

Intelegensi yang dimiliki oleh peserta didik mempengaruhi bagaiamana kemampuan 
berpikir kreatif mereka. Intelegensi merupakan kemampuan yang berasal dari dalam diri 
peserta didik. Menurut Goddart, intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk dapat memecahkan permsalahan yang dihadapai dan mengantisipasi 
masalah yang akan datang (Setyabudi, 2012). Pada pembelajaran yang menggunakan model 
Inkuiri dengan metode Demonstrasi terdapat tahapan yang dapat melatih intelegensi peserta 
didik. Pada tahapan sintaks merumuskan masalah, mengumpulkan data dan menguji hipotesis 
membuat peserta didik dapat mengenali masalah kemudian berlatih untuk mencari solusi 
untuk menyelesaikannya. Dengan meningkatnya kemampuan intelegensi peserta didik, maka 
juga akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Sejalan dengan hasil penelitian Imam 
diketahui bahwa intelegensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kreatif (Setyabudi, 2012). 

Iklim pembelajaran menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik, karena bagaimana suasana pembelajaran di kelas 
mempengaruhi terhadap penerimaan materi pada peserta didik. Pada pembelajaran yang 
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menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi proses belajar mengajar akan menjadi 
lebih menyenangkan karena adanya keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Peran guru sangat penting agar dapat menciptakan iklim pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Menurut Rofiuddin untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, guru hendaknya membuat perencanaan 
pembelajaran dengan baik (Amtiningsih et al., 2016). 

Model pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran berperan dalam jalannya 
proses pembelajaran dan penerimaan peserta didik terhadap materi pelajaran. Pada penelitian 
ini menggunakan model Inkuiri. Penggunaan model Inkuiri karena adanya proses bagaimana 
peserta didik menemukan masalah dan menyelesaikan permsalahan tersebut. Sejalan dengan 
hasil penelitian ini, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Asrini, Abdul Hakim, dan 
Shelly Efwinda yaitu model Inkuiri Terimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik tingkat SMA. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen, peserta didik 
mendapat kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran untuk memahami 
konsep materi yang dipelajari. Selain itu peserta didik juga dapat mengembangkan proses 
berpikirnya dengan adanya kegiatan memecahkan masalah (Asriani et al., 2021). Hasil 
penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wage Khlaudi Sintya, 
Andik Purwanto dan Indra Sakti bahwa model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di jenjang SMA. Hal ini dikarenakan sintask yang 
digunakan dalam pembelajaran memacu peserta didik untuk aktif menemukan konsep sendiri 
(Sintya et al., 2018). 

Kombinasi teknologi dengan strategi pembelajaran juga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pada saat pembelajaran, guru menggunakan 
metode demonstrasi dengan memperagakan alat percobaan yang mirip dengan proses aslinya. 
Dengan adanya metode demonstrasi membuat peserta didik menjadi lebih antusias mengikuti 
pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Turiman diketahui bahwa 
metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Turiman, 
2018) Kemudian guru juga menggunakan LCD proyektor untuk menampilkan gambar agar 
peserta didik lebih jelas memahami materi yang didemonstrasikan. Penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran memiliki kelebihan seperti memperjelas atau mempermudah 
pemahaman peserta didik dan mengatasi keterbatasan pengamatan kita (Firmansyah, 2014). 
Selain itu, peserta didik juga diperbolehkan menggunakan teknologi smartphone untuk 
mengakses internet ketika mencari jawaban dari permasalahan yang ditemukan. Dengan 
penggunaan teknologi ini akan membuat peserta didik lebih leluasa mengakses materi dan 
memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa penggunaan 
fasilitas internet penggunaanya sudah optimal untuk menambah wawasan pada peserta didik 
(Ekayana, 2011). 

Pendekatan pembelajaran yang diguanakan dalam penelitian juga mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
scientific. Dengan menggunakan pendekatan scientific dapat membuat peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya, karena pendekatan ini lebih menekankan 
pada proses penemuan teori daripada menghafal materi. Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hisniah diketahui bahwa pembelajaran yang menerapkan pendekatan 
scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Hisniah, 2020). 

Kemampuan peserta didik dalam memahami masalah juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pada pembelajaran yang 
menerapkan model Inkuiri degan metode Demonstrasi terdapat tahapan kegiatan atau sintaks 
untuk meningkatkan kemampuan memahami masalah. Karena dalam proses pembelajaran 
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terdapat sintaks pengenalan masalah kemudian peserta didik merumuskan masalah yang 
terjadi kemudian mereka harus mencari jawaban atau menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Dengan adanya sintaks tersebut akan membuat peserta didik lebih terbiasa dan akhirnya dapat 
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami masalah. Sejalan dengan pendapat 
Khoiri bahwa pembelajaran berbasis masalah didalamnya banyak terdapat berbagai 
pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif (Luthfiana & Purwasi, 2018). 

Kemampuan bertukar ide dan kerjasama di dalam kelompok belajar pada proses 
pembelajaran juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif. Pada pembelajaran yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi 
dalam mengerjakan LKPD dilakukan secara berkelompok. Pada saat pembelajaran kelompok, 
peserta didik dengan aktif berdiskusi  dan bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya 
dalam menyelesaikan tugas sehingga mengemangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 
Adanya kelompok belajar dapat melatih sikap sosial peserta didik, seperti saling menghargai 
dan menerima pendapat orang lain. Selain itu juga dapat meningkatkan sikap percaya diri 
peserta didik melalui kegiatan presentasi bersama kelompoknya. Adanya kelompok belajar 
dapat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar (Hadi & Noor, 2013). 

Penerapan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi secara bersamaan dipadukan 
dengan adanya LKPD dan proses pendemonstrasian alat serta demonstrasi suatu kejadian 
atau peristiwa dari awal pembelajaran hingga selesai pembelajaran. Peran LKPD disini 
sebagai alat bantu untuk memantau berjalannya pembelajaran agar sesuai dengan sintaks 
pembelajaran. Demonstrasi dilakukan di awal pembelajaran untuk menarik minat peserta 
didik terhadap materi yang akan dipelajari. Demonstrasi dilakukan pada pertengahan 
pembelajaran agar peserta didik dapat menemukan teori yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang ditemukan. Selanjutnya demonstrasi dilakukan guru pada akhir pembelajaran 
agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang dipelajari. Dalam penerapan model 
Inkuiri dengan metode Demonstrasi guru memiliki peran supaya peserta didik dapat 
menemukan suatu jawaban dari suatu permasalahan yang ada sehingga dapat memahami 
materi dengan baik (Setiawan, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian Anggi Paramita bahwa penerapan strategi Inkuiri dengan 
metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih tinggi daripada kelas 
konvensional. Hal ini dikarenakan peserta didik dituntut lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Menurut Wijaya penerapan strategi Inkuiri yang dipadukan dengan metode 
Demonstrasi merupakan suatu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan 
alat dan waktu dalam pembelajaran (Siagian, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut karena terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen mendapat nilai 
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang lebih besar pada kelas yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang 
menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi termasuk dalam kategori baik. Pada 
aktivitas peserta didik yang menerapkan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi termasuk 
dalam kategori baik dan terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
Uji-t Two Tailed didapatkan nilai sig. P-value sebesar 0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak. Jadi, 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik mana yang lebih baik dapat dilihat dari nilai hasil Uji-t One 
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Tailed yang mendapatkan hasil P-value sebesar 0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak. Jadi, dapat 
diketahuibahwa rata – rata kemampuan bepikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Faktor yang mempegaruhi kemampuan berpikir meliputi motivasi, intelegensi, 
iklim pembelajaran, model pembelajaran yang diterapkan, kombinasi teknologi dan strategi 
pembelajaran yang digunakan, pendekatan pembelajaran yang digunakan, serta kemampuan 
bertukar ide dan kerjasama di dalam kelompok belajar. Hasil dari penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh penerapan model Inkuiri dengan metode Demonstrasi terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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